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ABSTRACT

This paper quotes verses from the Qur'an and hadiths of the Prophet Muhammad
(PBUH) that talk about the social problems faced by Muslims and integrate with new ideas that
give birth to a branch of social science. A good Muslim is one who is able to maintain good
relations with his fellow human beings (hablu min an-nds) and good relations with his Lord
(hablu min Allah). People who are able to interact and maintain good relations with society are
indicators of their good relationship with God. Social interaction is a necessity for every living
human being. Man was created by Allah Almighty as a personal being as well as a social being.
The relationship between one individual and another in a community, of course, requires rules
and guidelines. Without clear rules and certain boundaries, it is certain that human life will
experience chaos and destruction. The Qur'an and the hadith of the prophet Muhammad (peace
be upon him) provide signs as a guide to human relations in life. The relationship of a Muslim is
required to always refer to the instructions of the Qur'an and the hadith.
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ABSTRAK

Tulisan ini mengutip ayat-ayat al-Qur'an dan hadits-hadits nabi Muhammad SAW
yang membicarakan tentang masalah-masalah sosial yang dihadapi umat muslim dan
mengintegrasikannya dengan pemikiran-pemikiran baru yang melahirkan suatu cabang ilmu
sosial. Seorang muslim yang baik adalah yang mampu menjaga hubungan baik dengan
sesama manusia (hablu min an-nas) dan hubungan baik dengan Tuhannya (hablu min Allah).
Orang yang mampu berinteraksi dan menjaga hubungan baik dengan masyarakat adalah
indikator dari hubungan baiknya dengan Tuhan. Interaksi sosial adalah sebuah keniscayaan
bagi setiap manusia yang hidup. Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai makhluk pribadi
sekaligus makhluk sosial. Hubungan antara satu individu dengan individu yang lain dalam
sebuah komunitas, tentu memerlukan aturan-aturan dan petunjuk. Tanpa adanya aturan
yang jelas serta batas-batas tertentu, maka dipastikan kehidupan manusia akan mengalami
kekacauan dan kehancuran. Al-Qur'an dan hadits nabi Muhammmad SAW memberikan
rambu-rambu sebagai petunjuk hubungan manusia dalam kehidupan. Hubungan seorang
muslim dituntut selalu mengacu kepada petunjuk-petunjuk Al-Qur’an dan hadits itu.

Kata kunci : Al-qur’an, Hadits, Interaksi sosial

PENDAHULUAN

Islam merupakan agama yang memiliki banyak penganut di dunia. Bahkan
dapat dikatakan sebagai agama terbesar dan terbanyak yang dianut oleh
masyarakat global sekarang ini. Ajaran Islam bukan hanya mengatur tentang urusan
akhirat saja, melainkan juga mengatur urusan dunia. Islam mengatur ilmu-ilmu yang
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berkaitan dengan hubungan manusia terhadap Tuhan, dan hubungan manusia
dengan sesamanya serta mengatur keduanya secara terintegrasi, yaitu bahwa apa
yang disebut sebagai ilmu agama sebenarnya di dalamnya juga mengatur ajaran
tentang bagaimana sesugguhnya hidup yang baik dan berakhlak di dunia ini. Kata
integrasi memiliki pengertian penyatuan hingga menjadi kesatuan yang utuh. Dalam
konteks ilmu sosial, integrasi sosial merupakan suatu kondisi dimana terdapat
kesatuan hidup bersama dari aneka satuan sistem sosial budaya, kelompok-
kelompok etnis dan kemasyarakatan, untuk berinteraksi dan bekerja sama, dengan
berdasarkan nilai-nilai dan norma-norma dasar bersama guna mewujudkan fungsi
sosial budaya yang maju, tanpa mengorbankan ciri-ciri kebhinekaan yang ada.
Untuk itu perlu adanya integrasi ilmu keislaman dengan ilmu sains dan teknologi
yang harus diterapkan dalam sekolah.(Wiwid Hadi Sumitro: 2023, p. 92)

Dimensi ketuhanan secara ontologis bersifat abstrak, yang kemudian
dimanifestasikan dalam wujud teks al-Qur’an dan Hadis Nabi. Dua sumber utama
ajaran Islam ini lantas diinterpretasikan dengan berbagai cara dan metode oleh para
ulama sehingga terkonstruksi ilmu-ilmu agama yang dikenal sekarang ini, seperti
[Imu Tafsir, Hadis, Fikih, Kalam, dan Tasawuf. Sementara itu, dimensi kemanusian
bersifat konkret dan dikembangkan oleh manusia itu sendiri. Baik ilmu eksakta
maupun sosial-humaniora yang ada selama ini secara esensial muncul dan
mengalami pasang surut dalam ruang lingkup pemikiran manusia sebagai makhluk
yang kasat mata (Afwadzi: 2016, p. 102).

Laju pertumbuhan penduduk yang begitu pesat merupakan masalah besar
yang menantang dunia. Pertumbuhan penduduk yang cepat dengan laju
pertumbuhan ekonomi yang lambat akan menimbulkan persoalan-persoalan sosial,
seperti kelaparan atau kekurangan pangan, sandang, dan kebutuhan sarana
pendidikan. Secara singkat, pertumbuhan penduduk yang pesat itu tergambar dalam
situasi yang antara lain sebagai berikut:

1. Bertambahnya jumlah anak-anak yang putus sekolah (drop out) yang
berakibat bertambah pula jumlah generasi muda yang tidak memiliki
pengetahuan dan kompetensi keilmuan yang menjadi salah satu bekal
utama dalam menjalani kehidupan.

2. Makin bertambahnya tuntutan lapangan kerja, dimana jika hal ini tidak
terpenuhi akan mengakibatkan meledaknya pengangguran.

3. Pertambahan dan pertumbuhan penduduk yang tidak seimbang antara
yang mampu dan yang miskin, sehingga dapat menimbulkan pertentangan-
pertentangan sosial, ekonomi, politik, dan lain-lain.

Di era saat ini, permasalahan di atas justru tumbuh dan berkembang seiring
dengan sikap sebagian orang yang begitu egois atau tidak peduli dengan kesulitan
yang dihadapi oleh orang-orang lain yang ada di sekitarnya. Padahal dengan melihat
kenyataan di atas, sikap ketidakpedulian itu sudah seharusnya tidak dimiliki oleh
setiap orang, khususnya yang beragama Islam.
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METODE PENELITIAN

Secara metodologis, tulisan ini menggunakan metode kualitatif, yaitu jenis
kajian pustaka dengan mengkaji buku-buku dan jurnal-jurnal yang telah terbit.
Artikel ini berangkat dari tinjauan pustaka yang merupakan teknik sistematis
untuk menganalisis isi pesan atau memproses pesan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengertian ilmu sosial

Secara bahasa ilmu sosial terdiri atas dua suku kata, yaitu ilmu dan sosial.
Kosakata Ilmu dalam bahasa Inggris adalah science yang berasal dari bahasa Latin
scientia mempunyai arti pengetahuan. Sementara itu sosial yang dalam bahasa
Inggris dikatakan dengan social memiliki banyak arti. Menurut Soekanto, istilah
sosial dalam ilmu sosial merujuk kepada obyeknya, yaitu masyarakat. Jadi dapat
diartikan ilmu sosial adalah ilmu yang mempelajari tentang masyarakat (Afwadzi:
2016, p. 103).

Menurut Harsoyo, ilmu-ilmu sosial adalah ilmu-ilmu yang mempelajari sikap
dan tingkah laku manusia di dalam kelompok (Dora & Endayani: 2018, p. 7).
Pengertian tersebut masih bersifat umum, karena tidak menjelaskan secara khusus
gambaran tingkah laku apa saja yang dipelajari. Oleh karena itu, ilmu sosial terbagi-
bagi lagi menjadi bermacam-macam disiplin ilmu. Ada ilmu yang mengatur aktivitas
manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya seperti aktivitas jual beli, Sewa
menyewa, hibah dan lain-lain. Ada juga ilmu yang mengatur tingkah laku manusia
terhadap sesamanya. Jadi dapat dikatakan bahwa ilmu sosial merupakan gabungan
dari berbagai macam ilmu yang mempelajari tingkah laku manusia.

Kedudukan Al-qur’an dan Hadits dalam agama Islam.

Al-qur'an merupakan kitab suci umat Islam yang diturunkan Allah SWT
kepada nabi Muhammad SAW dan menjadi pegangan hidup yang utama bagi umat
islam. Al-qur’an juga merupakan sebagai petunjuk bagi orang-orang yang beriman
dan sebagai pembeda antara yang benar dan yang salah. Allah SWT berfirman:

3 Vg O g L diadld 5007 1K Bgd 3. 0Ty T 3 iy il o6 BT 4 1 T basy 335

O35 1805 (K08 (e AT iy ST 1ga&iy 20T 4K Jg ¥ T (& T g 5 ol 1 B i
Artinya: “(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di
dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan
yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat
tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan
barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah
menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan
Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur”.(Q.S. Al-
Baqgarah: 185)
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Al-qur’an adalah dasar hukum utama, yang di dalamnya mengandung garis
besar syariat Islam, sedangkan hadist merupakan dasar hukum yang kedua,
dikarenakan di dalamnya berisi penjabaran atau penjelasan ayat-ayat Al-Qur’an.
Maka dengan demikian, antara al-Qur'an dan hadist memiliki keterkaitan yang
sangat erat antara satu sama lain dan tidak bisa di pisahkan salah satunya. Allah
SWT berfirman:

AT L4 AT G il 0Byt A il
Artinya: “Katakanlah: "Taatilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling, maka
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir”. (Q.S. Al-Imran:32)

Oayed ) ATy addy o3all G Jo8 AT 1 1500815088 W 48185 13) Uil b gt it T G0
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul
apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu yang memberi kehidupan kepada kamu,
ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi antara manusia dan hatinya dan
sesungguhnya kepada-Nya-lah kamu akan dikumpulkan”. (Q.S . Al-Anfal:24)

Dy Sgfald 5 5) bty B Jy 55355 5eh & 5 BBl Y1 Lol phalt iphbly b 1ghll 1T callt T

s Gails 5 3. W a3l
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan
ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya”. (Q.S An-Nisa:59)

Hadits menurut pandangan ulama ahli ushul figh adalah bagian dari Sunnah,
yaitu segala sesuatu yang disandarkan kepada nabi Muhammad SAW berupa
perkataan, perbuatan dan taqrir yang bersangkut paut dengan hukum.(Jayadi, n.d.:
p. 244). Al-qur’an merupakan kitab suci yang mempunyai makna yang sangat dalam,
Sedangkan hadits merupakan tafsiran dari kitab suci al-qur’an. Tidak mungkin bagi
umat Islam untuk memahami makna sebenarnya yang terkandung dalam al-qur’an
tanpa keterangan-keterangan yang didapat dari nabi Muhammad SAW. Oleh karena
itu, umat Islam menempatkan hadits sebagai salah satu sumber ajaran Islam setelah
Al-qur’an.

Manusia sebagai makhluk sosial.

Islam merupakan agama yang menghendaki kebaikan dalam dua aspek
penting, yakni hubungan manusia dengan Allah SWT dan (hubungan manusia
dengan sesamanya). Salah satu yang menjadi perhatian yang sangat penting dalam
al-Quran adalah ayat-ayat yang mengatur tentang hubungan antar manusia, yang
disebut dengan relasi sosial (social relation). Relasi sosial dalam Islam sering
diperkenalkan dengan istilah hablu min al-nas (hubungan horizontal). Menjadi
muslim baik mesti memperbaiki kualitas hablu min Allah (hubungan vertikal)
sekaligus hablu min al-nas. Pengabaian sisi horizontal hubungan merupakan bentuk
dari pengingkaran hubungan vertikal. Kualitas hubungan horizontal merupakan
salah satu indikator baik atau buruknya hubungan vertikal seseorang. Orang yang
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memiliki hubungan baik dengan Allah pasti mampu membangun hubungan baik
dengan sesama manusia.(Amin: 2022, p. 34). Al Khaththabi mengatakan bahwa
muslim yang paling utama adalah muslim yang mampu melaksanakan semua
kewajibannya untuk memenuhi hak-hak Allah dan hak-hak sesamanya (Ibn Hajar al-
’Asqalani et al.: 2002, p. 90).

Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai makhluk pribadi sekaligus
makhluk sosial. Hubungan antara satu individu dengan individu yang lain dalam
sebuah komunitas, tentu memerlukan aturan-aturan dan petunjuk. Tanpa adanya
aturan yang jelas serta batas-batas tertentu, maka dipastikan kehidupan manusia
akan mengalami kekacauan dan kehancuran. Manusia dengan berbagai macam latar
belakang dan cara berpikirnya, masing-masing akan mempertahankan egoismenya
masing-masing untuk mempertahankan eksistensinya. Manusia memang sejatinya
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sosial, yang mengharuskan antar manusia
berinteraksi dan saling membantu serta saling menguntungkan satu sama lainnya

Dengan demikian, Islam menghendaki pemeluknya untuk berbuat kesalehan.
Pertama, kesalehan spiritual yaitu kesalehan seorang hamba dalam hubungan
dengan Allah SWT dalam bentuk ibadah. Kedua, kesalehan sosial, yaitu kesalehan
dalam hubungan dengan sesama manusia. Islam sangat menganjurkan untuk
berbuat kebaikan terhadap sesama manusia, apalagi terhadap orang-orang yang
sangat membutuhkan. Oleh karenanya Islam mengatur relasi sosial untuk
menciptakan kehidupan yang aman dan harmoni. Allah SWT berfirman:

ap Gl g ad 15 Wb o (g 1S5 gy QSO dan 3515 pdidg (b gl i Ead Bty BB i O
) 885 5 ouds igadly B0 o 4 VS 0 15T Gl B (08 0GR S Bt G ks e bl )

Artinya: “Manusia itu (dahulunya) adalah umat yang satu. (setelah timbul
perselisihan), maka Allah mengutus para nabi, sebagai pemberi peringatan, dan Allah
menurunkan bersama mereka Kitab yang benar, untuk memberi keputusan di antara
manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. Tidaklah berselisih tentang
Kitab itu melainkan orang yang telah didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu setelah
datang kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki antara
mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada
kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan itu dengan kehendak-Nya. Dan
Allah selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus”.
(Q.S. Al-Bagarah: 213)

Ayat di atas menjelaskan bahwa pada awalnya manusia itu umat yang satu,
baik dari asal usul, maupun materi penciptaan. Namun kemudian terjadi
perselisihan antara umat yang kemudian meruncing, sehingga Allah SWT mengutus
para nabi untuk memberi peringatan pada mereka. Ayat ini lebih menekankan asal
kejadian manusia yang satu, namun berselisih paham disebabkan oleh faktor luar.

Dalam surat lain Allah SWT berfirman:

2319 | Volume 6 Nomor 5 2024


http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554089628&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551819093&701&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/reslaj/1200

igiovt Gducalion Social Jaw Reiba Jourual

Volume 6 Nomor 5 024) 2315-2324 P-ISSN 2656-274x E-ISSN 2656-4691
DOI: 10.47476 /reslaj.v6i5.1200

Gr ot e heigal 10 Y5 i O3 G i (S0 e aidls STl e g i W Bas By sl &ty W
ot aara B I} ord 1R (S6T U & S 305 By Al GIAE a5 rigeg e 1K s K0 B
Artinya: “Dan Kami telah menurunkan kitab (Al Qur'an) kepadamu (Muhammad)
dengan membawa kebenaran, yang membenarkan kitab-kitab yang diturunkan
sebelumnya dan menjaganya, maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang
diturunkan Allah dan janganlah kamu mengikuti keinginan mereka dengan
meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk setiap umat di antara
kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Kalau Allah menghendaki, niscaya
kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap
karunia yang telah diberikan-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat
kebajikan. Hanya kepada Allah kamu semua kembali, lalu diberitahukan-Nya
kepadamu terhadap apa yang dahulu kamu perselisihkan”.(Q.S. Al-Maidah:48)

Ayat di atas menggambarkan ummah wahidah sebagai kondisi yang tidak
terjadi, namun jika Allah menghendaki, Dia dapat saja menjadikan manusia sebagai
ummah wahidah, namun tetapi Alah hendak menguji manusia terhadap
pemberianNya. Ayat di atas menggambarkan pula bahwa perbedaan-perbedaan
yang ada dapat memicu terjadinya kompetisi dalam kebaikan. Dari ayat-ayat di atas
dapat dipahami bahwa ummah wahidah mengandung makna bahwa manusia
walaupun memiliki perbedaan satu sama lain, baik dari segi persepsi, ide dan
pemikiran serta keinginan dan harapan yang merupakan sebab terjadinya konflik,
namun pada dasarnya mereka bisa bersatu dan menjadi ummah wahidah yang
bersatu untuk mencapai tujuan, harapan dan keinginan bersama. Akan tetapi
kecenderungan manusia dalam menyikapi konflik sering kali mengarah ke arah
negatif, maka perlu ada penengah agar konflik yang terjadi tidak meruncing ke arah
perpecahan ummah. Allah SWT berfirman:

el g5l g o 13 54 1 i i e 2 Y e 5 K 1 3 G 58 2 9 0T 0
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Artinya:"Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki

merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari

mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya,

boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela dirimu

sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-

buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang
tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.”(Q.S. Al-Hujurat: 11)

Dalam ayat tersebut secara tegas menyebut perempuan di luar kata qaum.

Akan tetapi dalam penggunaan pada umumnya, kata tersebut menunjukkan

kelompok manusia yang berada pada suatu tempat baik laki-laki maupun

perempuan.
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Hubungan antar manusia di dalam al Qur’an adalah adanya penciptaan Allah
yang berbeda-beda dalam kehidupan manusia seperti laki-laki dan perempuan,
suku-suku yang banyak, berbangsa-bangsa, bahasa yang berbeda-beda, serta warna
kulit yang tidak sama dan berbagai keanekaragaman lainnya agar manusia tersebut
saling mengenal satu sama lainnya dan bukan untuk menjelekkan perbedaan
tersebut. Namun, bagaimana mereka bisa bersatu dengan segala perbedaan tersebut
untuk menciptakan sebuah kehidupan yang harmonis yang penuh dengan
kedamaian, karena manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan satu
sama lainnya dan mereka tidak akan bisa hidup dengan individu mereka sendiri
(Sukmasari: 2020, p. 2). Hal ini sebagaimana firman Allah:

T ekt 1 Oy ST K (KT 6 e s baak SUlang S S Sils &) L gl
Artinya : “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara
kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” (Q.S. Al-Hujurat ayat 13)

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak akan lepas dari pengaruh
masyarakat, di rumabh, di sekolah dan di lingkungan yang lebih besar, manusia tidak
lepas dari pengaruh orang lain. Oleh karena itu manusia dikatakan sebagai makhluk
sosial, yaitu makhluk yang hidupnya tidak bisa melepaskan diri dari pengaruh
manusia lain. Manusia juga dikatakan makhluk sosial karena dalam diri manusia
terdapat dorongan untuk berhubungan dengan orang lain. Ada kebutuhan sosial
untuk hidup berkelompok dengan orang lain. Manusia memiliki kebutuhan untuk
mencari kawan atau teman.(Effendi: 2015, p. 80). Ketika bayi dilahirkan, ia
memerlukan pertolongan manusia lainnya. Bayi sama sekali tidak berdaya ketika ia
lahir, ia tidak bisa mempertahankan hidupnya tanpa pertolongan orang
lain.(Effendi: 2015, p. 81)

Dalam pandangan Said Nursi terdapat lima prinsip yang harus dijalankan
demi tercapainya kehidupan sosial yang damai dan harmoni serta terhindar dari
kekacauan (al faudha) dan perpecahan (al ingisam). Yaitu pertama, adanya rasa
saling menghormati (al ihtiram al mutabadil) antar anggota masyarakat. Kedua, rasa
cinta kasih. Ketiga, menghormati konstitusi dan menjauhi perkara yang dilarang
oleh syariat. Keempat, menjaga stabilitas keamanan bersama. Kelima, menghindari
tindakan anarkis dan patuh terhadap aturan.(Faiz: 2016, p. 224)

Islam memerintahkan agar manusia berbuat baik kepada sesama, berbuat
baik kepada kedua orang tua, keluarga, kerabat, anak yatim, orang miskin, tetangga
dekat, tetangga jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahaya yang dimiliki.

Allah SWT berfirman:

AN Ay A od ey oSl s A5 i s URa) il s Ui 4y 1885 Y 5 Vs

15558 YERL (8 (e Eand Y ) ) a8 -0 Ly Juldl (13 ially caaliall

Artinya: "Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatu apapun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib-kerabat, anak-
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anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat,
ibnu sabil dan apa yang kamu miliki. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang sombong dan membanggakan diri”. (Q.S. An-Nisa’ 36:)

Dalam surat An-nisa ayat 36, Islam mengajarkan umatnya untuk
berpartisipasi dalam masyarakat, baik dalam bentuk bantuan materi seperti
memberikan sejumlah uang dalam bentuk sedekah atau zakat kepada masyarakat
yang membutuhkan, ataupun dalam bentuk bantuan fisik (tenaga) dan bantuan
psikis seperti memberi nasehat, mengingatkan seseorang agar tidak melanggar
larangan Allah serta menjalankan perintah Allah.

Nabi SAW juga bersabda:

PN Ty aua paled 1 36 e S G g ade ) T (B U S 6T - e i o 50 o i e
Artinya: Dari Abdullah bin Umar katanya, "Seorang laki-laki bertanya kepada Rasul,
dia berkata, "Islam bagaimanakah yang lebih utama?" Nabi menjawab, "Memberi
makan (orang-orang miskin), mengucapkan salam kepada orang yang engkau kenal
dan orang yang tidak engkau kenal (Ibn Hajar al-’Asqalani et al.: 2002, p. 92).
Allah SWT telah menjadikan misi risalah Rasulullah Muhammad SAW
sebagai rahmat dan kasih sayang. Sebagaimana firman Allah:
Sxelal] 18 9y el g
Artinya: “Dan tiadalah kami mengutus engkau (Muhammad), melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.” (Q.S al-Anbiya:107)

Dan Allah SWT juga berfirman:
okl g T 0B b o okt g 052 & kel B 5T i
Artinya :“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum
kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai. dan apa saja yang kamu
nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah mengetahuinya’’( Q.S. Ali-Imran: 92)
Sesuai dengan firman Allah SWT di atas, Nabi Muhammad SAW sebagai
pembawa rahmat bagi alam semesta juga bersabda:

Qs AW o 305 iy (a3 OIS 2 108 ey il 400 oo i 05005 0 e 3 400 (5006 ol G2

) ddia R AW o5l 5 il el OIS Gy s 3 KB A1 o 5l5 A Gk OIS By edialad 51 TR

(#as s 3 8150,

Artinya: “Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa

sallam bersabda, “Siapa saja yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia

berkata baik atau diam. Siapa saja yang beriman kepada Allah dan hari akhir,

hendaklah ia memuliakan tetangganya. Siapa saja yang beriman kepada Allah dan
hari akhir, hendaklah ia memuliakan tamunya.”(HR. Bukhari dan Muslim)

Bagi orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir tentunya akan
mendorong untuk melakukan tiga hal, yaitu bertutur kata baik atau diam, berbuat
baik kepada tetangga dan menghormati tamu. karena bagaimanapun juga orang
yang beriman kepada Allah SWT mengetahui, bahwa masalah pahala dan hukuman
itu berada di bawah kekuasaan-Nya, niscaya akan lebih giat beramal kebajikan dan
meninggalkan keburukan.
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Hidup bertetangga harus rukun dan penuh damai, karena tetangga
merupakan keluarga yang paling dekat dengan kita, sehingga suatu saat kita
membutuhkan pertolongan maka yang pertama kali memberikan pertolongan
adalah tetangga. Dan kita harus memuliakan tamu, berarti kita ramah, bergaul di
waktu ada tamu (menerimanya dengan baik). Dan sesama manusia supaya berkata
yang baik, tidak mengeluarkan kata-kata yang kurang berkenan dalam hati kepada
sesamanya, kalau kita tidak bisa berkata yang baik, maka lebih baik diam seribu
bahasa. Perlu diingat bahwa orang yang banyak berbicara akan banyak berbuat
kesalahan. Pembicaraannya sering merambah ke mana-mana sehingga tak jarang
menjadi ghibah, yakni menceritakan cela orang lain (Khoirussalim & Sidiq: 2021, p.
17).

Interaksi sosial adalah sebuah keniscayaan bagi setiap manusia yang hidup.
Al-Qur’an dan hadits nabi Muhammmad SAW memberikan rambu-rambu sebagai
petunjuk hubungan manusia dalam kehidupan. Hubungan seorang muslim dituntut
selalu mengacu kepada petunjuk-petunjuk Al-Qur’an dan hadits itu. Saat manusia
berjalan di atas “rel” petunjuk Al-Qur’an, maka kehidupannya dijanjikan dipenuhi
dengan kebahagiaan.(Amin: 2022, p. 37)

Dalam suatu riwayat, nabi SAW bersabda:

Ay whsy Gyl olg)) i Ekle a5 Ed G SU5T ag 1 B Wy ake 8 o () e e D) o) 1 0
(st

Artinya: Anas. R. A berkata bahwa nabi SAW bersabda :” tidaklah termasuk beriman

seseorang diantara kamu sehingga mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai

dirinya sendiri”. (H. R. Bukhari, Muslim, Ahmad, Nasa'i).(Ibn Hajar al-’Asqgalani et al.,
2002, p. 95)

KESIMPULAN

Al-Qur’an adalah dasar hukum utama, yang di dalamnya mengandung garis
besar syariat Islam, sedangkan hadist nabi Muhammad SAW merupakan dasar
hukum yang kedua setelah Al-Qur’an, dikarenakan di dalamnya berisi penjabaran
atau penjelasan tentang Al-Qur’an.

Agama Islam bukan hanya mengatur tentang urusan akhirat saja, melainkan
juga mengatur urusan dunia. Islam mengatur ilmu-ilmu yang berkaitan dengan
hubungan manusia terhadap Tuhan, dan hubungan manusia dengan sesamanya
serta mengatur keduanya secara terintegrasi, yaitu bahwa apa yang disebut sebagai
ilmu agama sebenarnya di dalamnya juga mengatur ajaran tentang bagaimana
sesungguhnya hidup yang baik dan berakhlak di dunia ini. Islam mengajarkan
umatnya untuk berpartisipasi dalam masyarakat, baik dalam bentuk bantuan materi
seperti memberikan sejumlah uang dalam bentuk sedekah atau zakat kepada
masyarakat yang membutuhkan, ataupun dalam bentuk bantuan fisik (tenaga) dan
bantuan psikis seperti memberi nasehat, mengingatkan seseorang agar tidak
melanggar larangan Allah serta menjalankan perintah Allah.

2323 | Volume 6 Nomor 5 2024


http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554089628&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551819093&701&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/reslaj/1200

igiovt Gducalion Social Jaw Reiba Jourual

Volume 6 Nomor 5 024) 2315-2324 P-ISSN 2656-274x E-ISSN 2656-4691
DOI: 10.47476 /reslaj.v6i5.1200

Aspek penting di dalam ajaran Islam adalah 4/ (« Ji~ (hubungan manusia
dengan Allah Swt) dan 1)) (» ds ( hubungan manusia dengan sesamanya). Selain
kesalehan spiritual seorang hamba kepada tuhannya yaitu Allah SWT, Islam juga
mengajarkan kepada pemeluknya agar senantiasa berbuat kesalehan sosial kepada
sesamanya. Karena Allah SWT telah menjadikan rahmat dan kasih sayang sebagai
misi risalah Rasulullah Muhammad SAW.

Banyak umat muslim yang belum mengetahui bahwa sangat banyak ayat-
ayat Al-Qur’an dan hadits-hadist nabi Muhammad SAW yang menjelaskan tentang
masalah sosial. Dimana keduanya telah menggambarkan bahwa masalah sosial pasti
terjadi sepanjang perjalanan hidup umat manusia, karena adanya perbedaan dalam
diri manusia yang mungkin menjadi pemicu munculnya masalah tersebut.

Interaksi sosial adalah sebuah keniscayaan bagi setiap manusia yang hidup.
Al-Qur'an memberikan rambu-rambu sebagai petunjuk hubungan manusia dalam
kehidupan. Hubungan seorang muslim dituntut selalu mengacu kepada petunjuk-
petunjuk Al-Qur’an itu dalam surat An-nisa ayat 36,.

[Imu-ilmu sosial dan Ilmu-ilmu agama yang bersumber dari Al-qur'an dan
hadits nabi Muhammad SAW, pada dasarnya tidak bisa dipisahkan satu dengan yang
lain. Sikap yang ideal terhadap keduanya adalah dengan mempertemukan, dan
mengintegrasikan keilmuan agar ditemukan pemikiran-pemikiran baru yang solutif
dari berbagai macam permasalahan. Integrasi ilmu-ilmu sosial dan ilmu-ilmu agama
merupakan salah satu upaya untuk sampai pada tujuan yang mulia.
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